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<b>ABSTRAK</b>

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan pencalonan tunggal dalam kasus mundurnya calon penantang di
kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi kualitatif dan teori
arenadari Neil Fligstein dan McAdam. Studi ini menyatakan bahwa pencalonan tunggal di pilkada TTU
2015 diakibatkan oleh struktur arena dan tindakan strategis aktor. Mundurnya penantang potensial didorong
oleh adanya perbedaan sumber daya dan keterampilan politik yang relevan dan efektif untuk mobilisasi
elektoral. Tidak hanyaitu, penantang menarik diri karena merasakan kompetisi yang sangat rentan memicu
konflik dan kekerasan. Hal itu karena menguatnya politisasi identitas yang sangat sensitif dan berpotens
memicu kekerasan antar pendukung. Penjelasan ini berbeda dari sejumlah kasus serupa seperti di Blitar
(Sobari, 2017), Pati dan Jayapura (Lay et a. 2017). Perbedaan utamanya ada pada konteks arena
kontestasi, jenis sumber daya yang penting bagi aktor, dan jalur menuju pencalonan tunggal. Perspektif
ekonomi politik (oligarki lokal) dan politik kartel seperti di Pati dan konsep kepemimpinan ideal yang
populer di Blitar, bukan penjelasan yang tepat untuk kasus ini. Penantang potensial tidak mengalami kendala
dalam hal pendanaan, rekam jejak dan popularitas. Penantang bahkan mendapatkan dukungan mayoritas
dari partai-partai politik yang ada. Namun merekatidak siap melanjutkan kompetisi yang berat dan
berpotensi konflik. Penantang meragukan kredibilitas institusi pemilihan dan keamanan. Mereka meyakini
kompetisi tidak dapat berjalan secara bebas, adil dan damai setelah melihat petahana menggunakan cara-
carayang tidak demokratis untuk memobilisasi pemilih secaraluas. Kondis itu mendorong mereka untuk
mundur agar pemilihan itu di tunda sehingga peluang mereka bisa menjadi lebih baik.
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<i><b>ABSTRACT</b>

This study aims to explain the sole candidacy in the case of the withdrawal of the prospective opponent in
North Central Timor district (TTU). It focuses on answering the main question of why this case could
happen. The research, which uses a qualitative exploratory method and the arena theory of Neil Fligstein
and McAdam, states that the sole candidacy in North Central Timor district (TTU) election was caused by
the arena stucture and the actors strategic action.The withdrawal of the potential opponent was caused by the
the differences in political skill and in effective and relevant resources to mobilize voters. Besides, the
opponent felt that the competition was likely to trigger conflict and violence as the most sentitive identity
politization got stronger and could trigger violence between supporters. The explanation differs from a
number of similar casesin Blitar (Sobari, 2017), Pati and Jayapura (Lay et al. 2017). The main differences
are on the context of competition arena, the type of important resources for the actor and the path or


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20482274&lokasi=lokal

procedure leading to the sole candidacy. The political economy perspective (local oligarchy) in Pati and
the concept of ideal leadership in Blitar are not at all the appropriate explanation for this. The opponent did
not have any problem in terms of fund, track record, and populariy. They even got support from most
political partiesin that district but they were not ready to continue the competition which was heavy and that
could cause conflict. They doubted the credibility of security and election institutions. Having seen the
opponent using non-democratic ways in mobilizing voters massively, they were sure that the competition
would not be freely, fairly and peacefully done. This condition made them withdraw in order that the
election could be delayed and would in turn give them a better opportunity.



